






Salak (Salacca edulis) atau snake fruit termasuk Famili Palmaceae yang 
memiliki ciri – ciri berduri, bertunas banyak dan tumbuh menjadi rumpun yang rapat.  
Salak dapat tumbuh pada dataran rendah dan dapat dikembangkan hampir di semua 
jenis tanah dengan intensitas cahaya optimal 70 % dengan suhu harian rata-rata 20 – 
30° C. 
Salak merupakan tanaman asli dari Indonesia. Di Indonesia, tanaman salak 
banyak ditemukan didaerah Sleman, Yogyakarta.Dari data ketua Asosiasi petani salak 
di Sleman Yogyakarta dalam satu rumpun salak yang produktif dalam satu tahun 
didapatkan potongan pelepah salak kurang lebih 24 buah. Apabila dikalkulasikan 
dengan jumlah tanamansalak yang ada, makadalamsatutahunpelepahsalak yang belum 
termanfaatkan sekitar ± 23.000 truk(BPS,2004). Selama ini pemanfaatan tanaman 
salak kurang maksimal hanya sebatas  pada buah salak, sementara limbah pelepah 
tanaman salak sebagai hasil sampingan  dari perkebunan yang sangat melimpah tidak 
dimanfaatkan dengan baik. Menurut Siregar (2007) pelepah salak pada kondisi segar 
memiliki kadar air cukup tinggi yaitu 67.041 % bb atau 203.509% bksementara 
menurut hasil penelitian Raharjo et al. (2016) serat pelepah salak mengandung 
selulosa  42,54 % , hemiselulosa 34,35 % dan lignin 28,01 %. 
Sakundayanto (2004) menyatakan bahwa serat selulosa dari limbah pertanian 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku kertas seni.Kertas seni (art paper) berbeda 
dengan kertas pada umumnya. Kertas seni adalah salah satu jenis kertas yang 
memiliki penampilan estetika yang kaya akan nuansa alami dan unik dan kualitas 
kertas dapat dilihat dari kekuatan tarik, kekuatan sobek, gramatur, tekstur kertas, 






Bahan utama dalam proses pembuatan kertas seni adalah pulp atau dikenal 
bubur kertas. Pulp adalah bahan berupa serat putih yang diperoleh melalui proses 
penyisihan pada proses pembuatan kertas. Pada umumnya proses pembuatan pulp 
terbagi menjadi 2 macam, yakni proses mekanis (mechanical pulping) dan proses 
kimia (chemical pulping). Pada pembuatan pulp secara kimia terdiri dari proses soda,  
proses sulfat dan proses sulfit.Menurut Julian (2010) proses pembuatan pulp 
menggunakan metode soda/kimia yaitu pemisahan serat-serat dari bahan pencampur 
dengan menggunakan bahan kimia, dimana pada proses ini bahan yang digunakan 
natrium hidroksida (NaOH). Pada penelitian ini akan digunakan proses soda dengan 
menggunakan larutan NaOH.  
NaOH bersifat korosif pada kulit. Menurut Putra (2008) NaOH adalah bahan 
aktif dimana larutan NaOH akan berfungsi untuk melarutkan lignin, karbohidrat, asam 
– asam organik, resin dan lain-lain sehingga selulosa akan terlepas dari ikatannya. 
Dalam pembuatan pulp, larutan NaOH dimasukan kedalam larutan pemasakan. 
Pemasakan berfungsi untuk memisahkan serat selulosa dari zat – zat lain.Pada proses 
pemasakan ini akan diperoleh pulp yang belum diputihkan dan dihasilkan limbah cair 
yang berupa bahan kimia pemasak bekas atau lindi hitam. Daur ulang lindi hitam 
dapat dilakukan dengan mudah dan tidak menggunakan unsur sulfur, sehingga lebih 
aman terhadap lingkungan. 
Menurut Sucipto dkk (2009) penambahan konsentrasi larutan NaOH yang 
berlebihan pada pembuatan kertas seni mengakibatkan penurunan gramatur yang 
menyebabkan tipisnya kertas, sehingga ketahanan sobek dan ketahanan tarik kertas 
menurun. Menurut Asngad dkk (2014) jika semakin besar konsentrasi bahan kimia 
(NaOH) yang digunakan maka semakin kuat bereaksi dengan lignin dan akan 
menyebabkan selulosa terdegradasi dan serat akan rusak, tidak dapat terjalin 
sempurna maka ketahanan tarik kertas akan lemah. 
Berdasarkan penelitian pembuatan pulp dari pelepah nipah dengan 










dan selulosa dengan NaOH 15 % menghasilkan skala ganda masing – masing sebesar 
7,735 % dan 38,905 % dengan lama pemasakan 60 menit dengan suhu 100° C. 
Menurut hasil penelitian Ansory (2013) mengenai proses pulping serat nipah dengan 
metode kimia dari konsentrasi larutan NaOH 5%, 10%, 15% dan 20 % dan lama 
pemasakan 60 menit diperoleh hasil terbaik dengan perlakuan yakni konsentrasi 
larutan NaOH 20% dengan kadar selulosa 38,50 % dan lignin sebesar 7,02%. 
Menurut penelitian Raharjo et al. (2016) pelepah tanaman salak dengan perlakuan 
NaOH 1 % menghasilkan kadar selulosa 46,34 %, hemiselulosa 33,39 % dan lignin 
23,96 % sementara perlakuan dengan NaOH 5 % menghasilkan kadar selulosa 45,92 
%, hemiselulosa 30,20 % dan lignin 26,99%.  
Pada penelitian pembuatan pulp dari tandan kosong kelapa sawit untuk karton 
pada skala usaha kecil yang dilakukan oleh Anggraini dan Roliadi (2011) rendeman 
pulp mencapai 60,17 % dengan konsentrasi NaOH 10 % perbandingan berat Tandan 
kosong kelapa sawit dengan larutan pemasakan 1 : 5 dengan suhu 120° C yang 
dipertahankan selama 2 jam (120 menit).Padapra-penelitian yang telah kami lakukan, 
pada 1 kg pelepah tanaman salak pada konsentrasi NaOH 10% dan 15% dengan lama 
pemasakan 60 menit dan konsentrasi lem PVAc 5% didapatkan kertas seni memiliki 
tekstur halus, warna yang dihasilkan coklat kegelapan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan melakukan penelitian 
tentang “Kualitas Kertas Seni Berbahan Baku Pelepah Tanaman Salak Dengan 
Perlakuan Konsentrasi NaOH Dan Lama Pemasakan” 
B. PembatasanMasalah 
Untuk menghin dari perkembangan permasalahan yang luas, maka perlu 
adanya pembatasan permasalahan yang meliputi : 
a. Subjek penelitian           : Larutan NaOH, Pelepah Tanaman Salak dan Lama 
Pemasakan 









c. Parameter penelitian      :Parameter yang akan diamati adalah kenampakan 
sensoris (tekstur, kenampakan serat, warna dan daya terima masyarakat) dan 
ketahanan tarik dan ketahanan sobek. 
C. RumusanMasalah 
Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadiinti rumusan masalah  dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana Kualitas Kertas Seni Berbahan Baku Pelepah 
Tanaman Salak Dengan Perlakuan Konsentrasi NaOH Dan Lama Pemasakan ?” 
D. TujuanPenelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kualitas kertas seni berbahan baku pelepah tanaman salak dengan 
perlakuan konsentrasi NaOH dan lama pemasakan terhadap ketahanan tarik, 
ketahanan sobek dan uji sensoris 
 
E. ManfaatPenelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya : 
1. Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan informasi 
mengenai kualitas kertas seni berbahan baku pelepah tanaman salakserta dapat 
menjadi refrensi bagi peneliti yang tertarik melanjutkan penelitian mengenai 
pemanfaatan limbah pelepah salak. 
2. Ilmu pengetahuan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran 
(referensi) mengenai kualitas kertas seni berbahan baku limbah pelepah tanaman 
salak, serta dapat dipakai sebagai bahan masukan apabila melakukan penelitian 
sejenis. 
3. Untuk Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat tentang 
pengolahan limbah tanaman salak dan membantu meningkatkan pendapatan 
masyarakat dengan pembuatan kertas seni berbahan dasar limbah pelepah tanaman 
salak. 
 
 
